
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

119 

BAB V 

FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT PENGAJARAN AGAMA 

ISLAM TERHADAP PESERTA DIDIK NON MUSLIM DI PP. NGALAH 

 

A. Faktor yang Mempengaruhi Pengajaran Agama Islam 

Pendidikan berkenaan dengan perkembangan dan perubahan kelakuan 

peserta didik. Pendidikan bertalian dengan transmisi pengetahuan, sikap, 

kepercayaan, keterampilan, dan aspek-aspek kelakuan lainnya kepada generasi. 

Pendidikan adalah proses mengajar dan belajar pola-pola kelakuan manusia 

menurut apa yang diharapkan.
169

 

Kelakuan manusia pada hakikatnya hampir seluruhnya bersifat sosial, 

yakni dipelajari dalam interaksi dengan manusia lainnya. Hampir segala sesuatu 

yang kita pelajari merupakan hasil hubungan kita dengan orang lain, di rumah, 

sekolah, tempat permainan, pekerjaan, dan sebagainya.
170

 

Pendidikan juga dapat dipandang sebagai proses sosialisasi, anak 

dirangsang untuk menyesuaikan diri kepada kebiasaan-kebiasaan dari masyarakat 

dimana ia hidup. Kepribadian anak dalam beberapa hal tertentu ditentukan oleh 

perubahan tingkah-laku yang dihasilkan dari proses ini. Setiap institusi dalam 

masyarakat serta pengalaman-pengalaman yang disediakan olehnya memberi 
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 S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 10. 
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 Ibid. h. 10.  
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iurannya kepada sosialisasi dari anggota-anggotanya. Tugas kompleks dalam 

upaya mensosialkan anak adalah demikian luasnya, sehingga memerlukan 

pembagian pertangungjawaban di antara institusi-institusi sebagai lembaga 

pendidikan. Masing-masing institusi berusaha untuk mempengaruhi kepribadian 

anak sedemikian rupa sehingga sesuai benar dengan tuntutan-tuntutan serta 

aspirasi dari masyarakatnya. Interaksi yang kompleks dari pengaruh-pengaruh ini 

menghasilkan perkembangan anak sebagai anggota dari masyarakat.
171

 

Proses pembentukan karakter peserta didik sangat bertalian erat dengan 

faktor intern (individu) peserta didik itu sendiri dan juga faktor ekstern 

(lingkungan) baik dalam masyarakat, rumah, sekolah, pondok pesantren, dan 

sebagainya. Adapun dari faktor intern (individu manusia) yang telah dinisbatkan 

oleh Tuhan sebagai makhluk yang telah dibekali dengan daya pikir, cipta, dan 

kemauan atau secara singkat dimaknai sebagai fitrah manusia yang memiliki 

karakteristik berbeda dengan lainnya, merupakan salah satu faktor yang 

menetukan pembentukan karakter tersebut. Faktor ekstern (lingkungan) yang 

merupakan wahana dalam mengaktualisasikan fitrah tersebut, akan memiliki peran 

dalam menciptakan perubahan karakteristik, hal ini dapat dilihat dari dinamika-

dinamika berpikir yang merupakan pertarungan antara pemahaman awal dengan 

keadaan hingga memunculkan sebuah karakteristik yang berbeda dari peserta didik 

tersebut. 
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 Koetoer Partowisastro, Dinamikan Dalam Psikologi Pendidikan, Jilid I,(Jakarta: Erlangga, 

1983), h. 10-11.  
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Natur dan nurture merupakan istilah yang biasa digunakan dalam 

menjelaskan karateristik-karakteristik individu dalam fisik, mental, dan emosional 

pada setiap tingkat perkembangan. Sejauh mana seorang dilahirkan menjadi 

individu seperti “dia” atau sejauh mana seseorang individu dipengaruhi subjek 

penelitian dan diskusi. Karakteristik yang berkaitan dengan perkembangan faktor 

biologis cenderung lebih bersifat tetap, sedangkan karakteritik yang berkaitan 

dengan sosial psikologis lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan.
172

 

Perkembangan karakteristik peserta didik menjadi perhatian utama dalam 

pendidikan. hal ini menjadikan pendidikan menjadi satu-satunya cara dalam upaya 

pembangunan karakteristik tersebut menuju kearah yang lebih baik. Tetap 

berpegang pada nilai-nilai masyarakat, agama, dan kebudayaan sehingga peserta 

didik akan mampu bersosialisasi dengan masyarakat secara baik dan dinamis. 

Telah disadari bahwa perbedaan-perbedaan anatara individu dengan 

individu lainnya dan juga kesamaan-kesamaan di anatara mereka merupakan ciri-

ciri dari semua pelajaran ppada suatu tingkatan belajar. Sebab-sebab dan pengaruh 

pebedaan individu dan sejauh mana tingkat tujuan pendidikan, isi, teknik-teknik 

pendidikan ditetapkan, hendaknya disesuaikan dengan perbedaan-perbedaan 

tersebut.
173

 

Kalangan kontruktivis, beranggapan bahwa identitas individu atau 

kelompok tertentu tidak bersifat kaku, sebagaimana bayangan kaum primordialis. 
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 Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 

h. 5. 
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 Ibid. h. 5. 
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Karakter individu misalnya, bagi kelompok ini dapat berdialog hingga membentuk 

jaringan relasi pergaulan sosial. Karenanya, karakter individu merupakan sumber 

kekayaan hakiki yang dimiliki oleh manusia untuk saling mengenal dan 

memperkaya budayanya. Dengan pandangan dari kelompok ini, gagasan dari 

pendidikan multikultural mendapat momentum yang tegas betapa pentingnya 

pendidikan multikultural diselenggarakan secara eksplisit, dan komperhensif 

dalam sebuah pendidikan yang terencana.
174

 

Hernandez menyatakan bahwa multicultural education adalah proses 

pendidikan yang memungkinkan individu untuk mengembangkan diri dengan cara 

merasa, menilai, dan berperilaku dalam sistem budaya yang berbeda dengan 

budaya mereka.
175

 Pengajaran agama Islam disini lebih mengacu pada nilai-nilai 

agama Islam yang telah diberikan dalam pengajaran berbasis multikultural 

terhadap peserta didik non muslim di Pondok Pesantren Ngalah oleh Kyai Sholeh. 

Secara keseluruhan kepribadian mempunyai fungsi sebagai penentu primer 

terhadap penentu keberhasilan pengajaran. Penentu berarti faktor yang 

mendukung, mempengaruhi, atau menimbulkan efek pada proses penyesuaian. 

Secara sekunder proses pendidikan  ditentukan oleh faktor-faktor yang 

menentukan kepribadian itu sendiri baik internal maupun eksternal. Faktor-faktor 

penentu pengajaran identik dengan dengan faktor-faktor yang mengatur 
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 Sulalah, Pendidikan Multikultural, h. 83. 
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 Hilda Hernandez, Multicultural Education “Multicultural Education, A Theacer’s Guide 

to Tinking Context, proses, and Content. Dalam Ibid. h. 84. 
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terbentuknya pribadi secara bertahap. Penentu itu dapat dikelompokkan sebagai 

berikut:
176

 

1. Kondisi-kondisi fisik 

2. Perkembangan dan kematangan, khususnya kematangan intelektual, sosial, 

moral, dan emosional. 

3. Penentu psikologis, termasuk di dalamnya pengalaman, belajarnya, 

pengkondisian, penentuan diri (self-determination), frustasi, dan konflik. 

4. Kondisi lingkungan, khususnya keluarga, masyarakat dan lembaga pendidikan. 

5. Penentu kultural, termasuk pemahaman agama. 

Pemahaman tentang faktor-faktor ini dan bagaimana fungsinya dalam 

pengajaran merupakan syarat untuk memahami proses pengajaran, karena 

keberhasilan pengajaran tumbuh dari hubungan-hubungan antara faktor-faktor ini 

dan tuntutan individu. 

Akan tetapi dalam pembahasan kali ini, penulis tidak akan memaparkan 

secara keseluruhan dari berbagai faktor tersebut, pembahasan kali ini lebih pada 

faktor-faktor pendukung dan penghambat pengajaran agama Islam dari internal 

dan eksternal yang secara singkat hanya mengacu pada perkembangan dan 

kematangan, penentu psikologis, kondisi lingkungan dan kultur, termasuk 

pemahaman tentang keagamaan. 
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 Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, h. 229. 
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B. Faktor Pendukung Pengajaran Agama Islam terhadap Peserta Didik Non 

Muslim di PP. Ngalah  

Pelaksanaan pengajaran nilai-nilai agama Islam di Pondok Pesantren 

Ngalah menggunakan pendidikan berbasis multikultural, hal ini memiliki tujuan 

untuk dapat merangkul setiap elemen masyarakat  dari berbagai latar belakang 

yang berbeda baik dari segi golongan, strata sosial, adat, budaya, hingga 

keagamaan. 

Menurut ajaran Islam, toleransi bukan saja terhadap sesama manusia, tetapi 

juga terhadap alam semesta, binatang, dan lingkungan hidup. Dengan makna 

toleransi yang luas semacam ini, maka toleransi antar umat beragama dalam Islam 

memperoleh perhatian penting dan serius. Apalagi toleransi antar umat beragama 

adalah masalah yang menyangkut eksistensi keyakinan manusia terhadap Allah. Ia 

begitu sensitif, primordial, dan mudah membakar konflik, sehingga menyedot 

perhatian besar dari Islam.
177

 

Adapun faktor pendukung dalam melaksanakan pengajaran agama Islam 

terhadap peserta didik non muslim di Pondok Pesantren Ngalah akan penulis 

sajikan dari analisis hasil wawancara terkait tentang faktor-faktor tersebut. Dari 

beberapa faktor yang telah penulis temukan maka kemudian penulis rumuskan 

dalam dua faktor internal dan eksternal. 
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 Ubaidillaih dkk, Mozaik Pemiran Dakwah, h. 23. 
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1. Faktor Internal 

Faktor internal meliputi, aspek pribadi berupa perkembangan dan 

kematangan dalam segi keagamaan, moral, intelektual, sosial dan lain 

sebagainya. aspek psikologi yang diperolehnya dari pengalaman, belajar, dan 

determinasi diri. 

Secara pribadi dari faktor internal pengajaran yang dilakukan oleh Kyai 

Sholeh dengan merangkul berbagai umat beragama dari berbagai golongan, 

bermula  dari pesan ayahnya, yang mengatakan dalam bahasa jawa sebagai 

berikut: 

“Sak temene ndek embong, ndek pasar, ndek langgar, ndek masjid, 

iku ngono kabeh dulurmu.”
178

 

“Sebenarnya yang di jalan, di pasar, di langgar, di masjid, itu semua 

adalah saudaramu” 

Ungkapan tersebut kemudian membekas dalam diri Kyai Sholeh. Jadi 

wawasan pluralistik dan multikulturalisme yang dipegangnya saat ini 

merupakan hasil dari apa yang telah diajarkan oleh ayahnya yaitu KH. 

Bahruddin Kalam, yang kemudian diperdalam dengan wawasan yang ia 

dapatkan dari guru-gurunya, yakni; 1) Kyai Qusairi, Sawahan Mojosari 

Mojokerto, 2) Kyai Bahri, Sawahan Mojosari Mojokerto, 3) KH. Musta’in, 

Peterongan Jombang, 4) Kyai Jamal, Batho’an Mojo Kediri, 5) Kyai Iskandar, 

Kandangan Ngoro Jombang, 6) Kyai Mushlih, Mrangen Semarang, dan 7) KH. 

Munawir, Tegal arum, Nganjuk. 
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 Ibid. h. 24. 
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Dari beberapa pengalaman belajar tehadap para guru-gurunya tersebut 

maka pemehaman tentang multikulturalis semakin matang dalam diri Kyai 

Sholeh. Melihat kenyataan konflik-konflik  yang terjadi dengan mengatas 

namakan Agama membuat miris Kyai Sholeh, inilah salah satu sebab yang 

melatar belakangi pemikiran Kyai Soleh untuk melakukan pengajar berbasis 

multikultural tersebut, dalam upaya membumikan semangat ukhuwah 

basyariah sebagai wujud implementasi dari QS. Al Anbiya’ : 107 tentang 

rahmatan lil allamin. Penjelasan dari apa yang telah dilakukan Kyai Sholeh 

dalam pendidikan multikulturalnya tersebut, digambarkan sebagaimana 

ungkapannya berikut; 

“Sesuai yang diajarkan pesantren dan sabda Nabi, barang siapa yang 

memusuhi non muslim maka itu adalah musuh saya, jadi Nabi zaman 

dahulu sudah mempraktikkan multikultural, hanya saja baru di ilmiah 

kan itu yang susah, nah makanya di Ngalah ini punya usaha untuk 

mengilmiahkan multikultural Nabi.”
179

 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa faktor 

internal yang mendukung pengajaran agama Islam terhadap orang non muslim 

adalah tujuan utama Kyai Sholeh Untuk membentuk wawasan rahmatan lil 

allamin terhadap masyarak agar tercapai perdamain dalam berbagai bidang. 
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 Wawancara dengan Kyai Sholeh di depan Ndalem  (kediaman), 3 Januari 2015. 
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2. Faktor Eksternal 

Dalam menganalisis faktor eksternal, sebagai faktor yang turut 

mendukung pengajaran agama Islam terhadap peserta didik non muslim, 

penulis memfokuskan pada aspek lingkungan dan masyarakat yang telah ikut 

andil sebagai usaha menanamkan nilai-nilai keislaman tersebut. 

Faktor eksternal yang dinilai paling mendukung dalam pengajaran yang 

dilakukan Kyai Sholeh adalah dukungan masyarakat, seperti yang paparan Kyai 

Sholeh berikut: 

“Bentuk dukungan masyarakat sini ya sangat berkontribusi, mereka ikut 

menyiapkan tempat, villa buat penginapan tamu,  akomodasi, mereka 

juga iuran untuk acara ini, baik itu masyarakat sekitar, dari agama, 

budaya lain juga ikut iuran, tapi ya semampunya. Mereka juga terlibat 

dalam kepanitiaan.”
180

 

 

Kontribusi yang diberikan masyarakat sekitar dalam pelaksanaan 

kegiatan dan pengajian pendidikan multikultural terlihat jelas dalam 

praktiknya, Kyai Sholeh tidak pernah menuntut apapun kepada masyarakat, 

mereka murni keikhlasan dalam diri masing-masing, dengan mengajukan diri 

sebagai kepanitiaan, hal ini sangat membuktikan betapa masyarakat mau 

membaur dengan beragam manusia.  

Hal ini juga dipaparkan oleh Sholihan, masyarakat sekitar Pesantren 

Ngalah sangat antusias dalam kegiatan-kegiatan sosial, berikut paparannya: 
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 “Selama ini tidak mengganggu mereka mereka mendukung, 

mereka ikut kontribusi dan antusias dan mengikuti, karena mereka 

tergabung dalam jama’ah pengajian di pesantren yang dihadiri oleh 

masyarakat luas.”
181

 

 

Dalam kenyataannya, masyarakat sangat menginginkan kehidupan 

yang damai dalam hidup berkemajemukan. Ini yang kemudian mendasari 

masyarakat dalam kontribusinya pada Pesantren Ngalah. Mereka terkesan 

senang mengikuti pengajian dan kegiatan Pesantren, mereka dapat sharing 

secara intens dengan Kyai, dan saling membahas tentang masalah sosial hidup 

bermasyarakat.  

Bentuk dukungan Kyai Sholeh dalam menyambut kedatangan para 

tamu non muslim di pesantrennya terlihat jelas, ia tidak memandang sebelah 

mata kepada remaja non muslim, bahkan ia kerap member pesan “sentilan” 

yang ditujukan kepada mereka. Seperti wawancara berikut: 

“Saya bilang kepada Romo saat live in di pesantren. “eh tolong untuk 

calon-calon pendeta kalau tidur jangan di kasur, tirulah calon-calon 

ustadz gini loh tidur di lantai, biar gak ngalem. Tapi tolong hubungan 

baik dengan Darut Taqwa, jangan dilupakan, hehehe” 
182

 

Dari perkataan Kyai Sholeh terlihat jelas bahwa ia menganggap semua 

orang adalah saudara (sama-sama ciptaan Tuhan), tanpa melihat ia siapa dan 

anaknya siapa. Ia memberikan pesan kepada remaja non muslim agar meniru 
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 Wawancara dengan Sholihan (santri dan sopir Kyai Sholeh), di depan Ndalem (Kediaman 

Kyai Sholeh) saat wawancara dengan Kyai Sholeh, 3 Januari 2015.  
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 Wawancara dengan Kyai Sholeh di depan Ndalem  (kediaman), 3 Januari 2015. 
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kebiasaan santri Ngalah yang juga calon-calon ustadz dan ustadzah yang 

dididik dari awal mondok  dengan hidup kesederhanaan tetapi tetap kaya akan 

ilmu pengetahuan.  

Terdapat pula wali santri yang juga mendukung kegiatan multikultural 

Pesantren Ngalah, seperti yang dipaparkan Aris berikut: 

“Ibu dan bapak mendukung, ibu saya pernah bilang, jika kita bergaul 

dengan semua orang tanpa pandang agama, suku, budaya, sepertinya 

nyaman, tapi kalau hanya bergaul dengan kandang sendiri kita 

cenderung ngerasani, atau menggunjing. Kalau bapak kerjanya juga 

dengan non muslim, jadi interaksi juga di dukung dari sana.  Tidak ada 

hambatan saya rasa, malah saya sering mengajak teman non muslim 

menginap di rumah.”
183

 

Dari kutipan diatas terlihat dengan jelas bahwa keluarga dari santri 

sangat mendukung pembelajaran agama Islam dengan basic multikultural. 

Selanjutnya lembaga Pondok Pesantren yang Kyai Sholeh pimpin 

sendiri, dari beberapa ustadz yang penulis wawancarai juga sangat mendukung 

dari gagasan Kyai Sholeh tersebut. Ini dapat kita lihat dari para ustadz yang 

selalu terlihat ikut membantu Kyai Sholeh ketika melakukan rutinan pengajian 

dengan para orang non muslim. 
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 Wawancara dengan Aris (Santri tetap Ngalah) di Kantor Yayasan, 28 Desember 2014. 
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Kyai Sholeh pernah mengatakan bahwa: 

“Kalau saya bisa bergaul dengan agama dan budaya lain, berarti kalian 

juga harus bisa, kalian mau meniru siapa kalau bukan saya?”
184

 

Secara otomatis ini telah menjadi acuan para guru, untuk mendukung 

Kyai Sholeh, karena guru merupakan perantara dalam menyebarkan 

pemikirannya terhadap para santri dan peserta lainnya. 

Dari para santri juga memberikan dukungan terhadap pengajaran 

tersebut, ini dapat kita lihat tentang sikap welcome yang diberikan para santri 

terhadap peserta non muslim yang mengikuti pengajaran. 

Pengajaran yang telah dilakukan oleh Kyai Sholeh dengan audiens dari 

berbagai macam golongan, agama, budaya dan yang lain sebagainya ini, dalam 

upaya untuk membumikan bahwa Islam memang merupakan agama yang 

rahmatan lil allamin, telah menjadi kekhasan pendidikan dalam Pondok 

Pesantren Ngalah. 

Dukungan dalam kegiatan multikultural juga tampak dalam intern GKI 

yang kerap kali mengikuti pengajian di Pesantren Ngalah, seperti yang 

dipaparkan Pendeta Andre berikut: 

“Setiap bulan GKI mengadakan bakti sosial ke daerah-daerah terpencil, 

dimana desa-desa ini sosial motornya yaitu Pesantren. Dari sini kami 

bisa berkonsultasi dan sharing mengenai pertanian, peternakan, bahkan 
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 Wawancara dengan Ustadz Dhurroh (Kepala Madrasah Diniyah PP. Ngalah), di Kantor 

Madin, 1 Januari 2015. 
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hukum. Dukungannya yaitu tenaga, waktu, dana, moral, seluruh jemaat 

tidak ada yang complain meskipun kami bakti sosial ke Pesantren.”
185

 

Kegiatan mereka mengunjungi Pesantren Ngalah difasilitasi dengan 

baik oleh pengurus Gereja mereka. Dengan demikian kegiatan yang bersifat 

multikultural dapat terlaksana dengan lancar. 

C. Faktor Penghambat Pengajaran Agama Islam terhadap Peserta Didik Non 

Muslim di PP. Ngalah 

Berbicara mengenai pengajaran pasti  tidak terlepas dari faktor 

penghambat pengajaran tersebut, faktor ini biasa mengacu pada hasil evaluasi 

tentang pelaksanaannya mulai dari personal masing-masing pelaksana 

pengajaran, lingkungan, proses, dan faktor –faktor lainnya. 

Dalam melakukan analisis terhadap faktor penghambat pengajaran yang 

dilakukan oleh Kyai Sholeh, penulis juga akan menggunakan format yang sama 

dari faktor pendukungnya, dimana faktor ini juga di klasifikasikan menjadi 2 

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

1. Faktor Internal 

Pendeta Catur mengatakan: 

“Dari intern kami, karena banyak anak muda yang kurang merespon 

kegiatan ini karena kuantitasnya kurang.”
186
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Hal ini memang telah menjadi kendala tersendiri dari permasalahan 

ini, banyak anak muda yang memang tidak merespon terhadap pengajaran 

tersebut, bukan hanya dari kepemudaan non muslim. Hal demikian juga 

terjadi dikalangan santri Pondok Pesantren Ngalah sendiri. Ini senada 

dengan apa yang disampaikan Aris (santri dan peserta pengajaran), sebagai 

berikut. 

“Ada banyak santri yang tidak paham dengan makna dari 

multikultural. Sehingga dalam kegiatannya ada beberapa santri 

yang bertanya-tanya mengapa pesantren kok mau mengundang 

orang non muslim, hal itu menjadi gunjingan rutin para santri, 

bentuk perlawanan mereka tidak sampai membahayakan atau se 

ekstrim yang kita fikir”
187

 

Multikulturaisme dianggap baru oleh masyarakat, sehingga 

memerlukan sosialisasi untuk menyampaikannya kepada para remaja hingga 

orang tua, dengan demikian pemahaman tentang toleransi tertanam di benak 

manusia.  

Pendeta Catur juga menambahkan: 

“Bayak orang yang hanyut dalam rutinitas pribadinya, termasuk 

para remaja, bapak ibu yang bekerja di kantor dari pagi sampai sore, 

sehingga kami kesulitan untuk mengajak mereka mengikuti 

kegiatan implementasi multikultural. Terutama untuk gereja-gereja 

yang berada di perkotaan.”
188
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Seperti yang kita tahu, lokasi Gereja Jemaat Jambangan memang 

berada di kota Surabaya, otomatis yang mengikuti ibadah adalah orang 

sekitar Surabaya, mengingat Surabaya merupakan kota metropolitan, 

sehingga menuntuk masyarakatnya untuk melakukan aktivitas dari pagi 

sampai malam, hal ini yang mengakibatkan kurangnya waktu untuk bertemu 

dengan angota jemaat yang lain, hal ini juga merupakan kendala tersendiri 

untuk mengajak orang mengikuti implementasi pengajaran multikultaral 

tersebut. 

 

2. Faktor Eksternal 

Adapun faktor eksternal yang menjadi penghambat dalam pengajaran 

ini lebih banyak hanya pada segi pandangan yang berbeda saja. Aris 

mengatakan.  

“Masyarakat yang tidak paham, kalau masyarakat tidak boleh kita 

salahkan, mereka memang memang variatif, mereka boleh menilai 

Yai dan Yayasan Darut Taqwa seperti apa karena dulu pernah yai 

dawuh: Yai dikatakan tukar agama, nah ini kesalafahaman 

masyarakat menilai kyai Sholeh.”
189

 

 

Ungkapan ini juga senada dengan apa yang disampaikan oleh 

Pendeta Andre. 

“Dalam suatu gereja terdapat berbagai macam aliran dan bentuk yag 

bermacam-macam antara satu gereja dengan gereja yang lain, yang 

membedakannya adalah metode untuk menjelaskan dan 
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menggerakkan. Metode GKI memang sangat mendukung 

multikulturalisme, tetapi ada beberapa aliran gereja tidak 

mendukung dalam konteks tertentu. Demikian juga dengan Islam, 

di dalamnya terdapat organisasi-organisasi yang masih kental 

dengan fanatisme yang dibungkus dengan kekerasan, kalau kita 

teliti lebih dalam, sebenarnya mereka hanya membuat perlawanan-

perlawanan akan ketertindasan.”
190

 

 

Keberagaman cara pandang juga terjadi di dalam satu agama. Dalam 

Islam misalnya terdapat Islam dengan kentongan jidor dan Islam yang tidak 

menggunakan kenongan jidor di masjidnya. Banyak ummat Islam yang 

masih fanatik dan keras dalam cara berpandang, mereka dinilai kurang setuju 

dengan kemodernan. Dalam Kristen pun juga demikian, terdapat beragam 

masyarakat dengan cara pandang yang berbeda dalam menyikapi 

multikulturalisme.Dari beberapa pemaparan tentang faktor eksternal yang 

menghambat pengajaran tersebut lebih banyak dikarenakan perbedaan 

pandangan tentang bagaimana menyikapi kemajemukan tersebut. 
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